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Analisis laporan keuangan dengan menggunakan Du Pont System sebagai 
dasar dalam mengukur kinerja keuangan pada Perusahaan. Du Pont System 
merupakan suatu analisis yang mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan 
atas penjualan untuk menentukan profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Dengan 
analisis Du Pont System ini dapat menjelaskan bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan dan 
penurunan kinerja perusahaan. 
 
Penelitian ini dilakukan pada Pada Perusahaan Kosmetik dan Keperluan 
Rumah Tangga Yang Terdaftar di BEI dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif dan tekhnik pengumpulan datanya dengan menggunakan dokumentasi. 
Hasil penelitian adalah menunjukkan kinerja keuangan Pada Perusahaan 
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI berdasarkan 
laporan keuangan tahun 2015-2017 yang dihitung dengan menggunakan analisis 
Du Pont System belum baik, dengan nilai ROA yang cenderung mengalami 
penurunan. hal ini disebabkan penurunan nilai NPM dan TATO. Keadaan ini 
dipengaruhi oleh adanya penurunan laba yang disebabkan tingginya total biaya 
dan lambatnya perputaran aktiva untuk meningkatkan penjualan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan 
suatu perusahaan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan tersebut 
antara lain laporan laba rugi dan neraca. Untuk menganalisis kinerja keuangan 
lebih dalam lagi dapat dilakukan dengan analisis pendekatan Du Pont System. 
Analisis Du Pont System memiliki arti yang sangat penting, yaitu sebagai salah 
satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh terhadap pos-pos laporan 
keuangan.  
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat itu atau dalam periode tertentu (Kasmir, 2010: 7). Dari 
pengertian tersebut laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh 
informasi mengenai posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh 
suatu perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi (IAI, 2009: 3). Informasi ini digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, baik oleh pihak intern perusahaan 
maupun ekstern perusahaan. 
Dengan mengadakan analisis terhadap laporan keuangan, maka akan dapat 
diketahui kelemahan–kelemahan yang dimiliki, diusahakan agar dalam 
penyusunan rencana untuk tahun-tahun yang akan datang, kelemahan–kelemahan 
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tersebut dapat diperbaiki. Hasil – hasil yang dianggap sudah cukup baik di waktu 
yang lalu harus dipertahankan untuk waktu – waktu mendatang. 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan 
merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang 
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 
kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 
secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 2011:2).  
Penilaian kinerja perusahaan dapat tercermin pada kinerja keuangan 
perusahaan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi 
perusahaan untuk mengetahui pengalokasian aktiva yang dimiliki secara efektif 
dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal 
untuk mempertahankan eksistensi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan 
umumnya dilakukan dengan menganalisi laporan keuangan.  
Dalam penelitian ini yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan 
tersebut adalah menggunakan metode Du Pont System. Analisis metode Du Pont 
merupakan pendekatan terpadu analisis rasio keuangan. Termasuk salah satu alat 
untuk mengevaluasi laporan keuangan berdasarkan komposisi laporan keuangan 
di mana pos-pos laporan keuangan diurai secara mendetail. Metode Du Pont 
system ini bersifat menyeluruh karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan 
dalam peggunaan aktivanya dan dapat mengukur tingkat keuntungan atas 
pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.  
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Objek penelitian penulis adalah perusahaan kosmetik dan keperluan rumah 
tangga yang terdaftar di BEI , Perusahaan Kosmetik dan Perlengkapan Rumah 
Tangga adalah salah satu subsektor industri barang konsumsi. Sektor industri 
barang konsumsi lainnya di bursa efek Indonesia yaitu perusahaan makanan dan 
minuman, perusahaan farmasi, kosmetik, wangi-wangian, barang keperluan 
rumah tangga dan perusahaan peralatan rumah tangga. Oleh karena itu, 
perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor barang konsumsi mempunyai 
aktivitas operasi yang tinggi sehingga menyebabkan perusahaan harus mampu 
mengelola setiap aktivitasnya agar dapat memaksimalkan profitabilitas serta 
mengendalikan perputaran modal kerja. (Febriana, 2014) 
Berikut ini adalah informasi Pendapatan, Laba Bersih dan Total Asset 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2017 : 
Tabel I-1 
Berdasarkan data pada tahun 2015-2017 bahwa kinerja keuangan  
menunjukkan Pendapatan, Laba/Rugi dan Total aset   
Sebagai berikut: 
Dalam  Rupiah 









2015 428.092.732.505 1.045.990.311 497.090.038.108 
2016 344.361.345.265 (5.549.465.678) 483.037.173.864 





2015 3.603.847.602.517 263.031.112.748 3.211.234.658.570 
2016 3.493.028.761.680 181.110.153.810 3.284.504.424.358 





2015 694.782.752.351 (14.056.549.894) 648.899.377.240 
2016 685.443.920.925 8.813.611.079 709.959.168.088 





2015 2.314.889.854.074 544.474.278.014 2.082.096.848.703 
2016 2.526.776.164.168 162.059.596.347 2.185.101.038.101 
2017 2.706.394.847.919 179.126.382.068 2.361.807.189.430 
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ADES 
(PT. Akasha Wira 
Internasional, tbk) 
2015 669.725.000.000 32.839.000.000 653.224.000.000 
2016 887.663.000.000 55.951.000.000 767.479.000.000 
2017 814.490.000.000 38.242.000.000 840.236.000.000 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (data diolah) 
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Berdasarkan tabel I-1 dapat dilihat bahwa Total Pendapatan/Penjualan 
pada perusahaan dengan kode MRAT, KINO dan MBTO  pada tahun 2015 
sampai tahun 2017 bahwa pendapatan/Penjualan yang di hasilkan oleh perusahaan 
tersebut setiap tahunnya mengalami penurunan yang cukup banyak. Dimana 
menurut Samuelson dan Nordhaus (2013) “ pendapatan sangat berpengaruh bagi 
kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 
semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan 
kegiatan – kegiatan yang akan dilakukan”. 
Laba/Rugi Bersih yang dihasilkan pada seluruh perusahaan dari tahun 
2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Laba/Rugi bersih perusahaan mengalami penurunan karena diikuti dengan 
penurunan total asset dan penurunan pada pendapatan. Dimana menurut Dewi 
Utari, Ari dan Darsono (2014:67) “ laba merupakan ukuran kinerja dari suatu 
perusahaan, maka  semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, semakin baik 
kinerja perusahaan dengan demikian para investor tertarik untuk menanamkan 
modalnya”. 
Total Aset dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 pada seluruh 
perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga mengalami fluktuasi. Dimana 
menurut Rudianto (2012:28) “Asset merupakan kumpulan dari berbagai kekayaan 
yang dimiliki perusahaan yang akan digunakan untuk memperoleh penghasilan 
selama tahun berjalan maupun tahun-tahun berikutnya. Tanpa aset perusahaan 
tidak mampu beroperasi, sehingga aset harta yang dimiliki perusahaan ditujukan 
untuk menjalankan usaha”.  
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Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang jika dilihat dari kinerja 
keuangannya kondisinya cukup baik dan pendapatannya cukup tinggi (Solihah, 
2011). Kinerja keuangan menjadi gambaran umum tentang bagaimana kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang pada periode tertentu akan melaporkan kegiatan 
keuangannya. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengangkat judul 
penelitian: “Analisis Du Pont System dalam Mengukur Kinerja Keuangan 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Ada beberapa Perusahaan yang Total pendapatan mengalami penurunan 
dari tahun 2015 sampai 2017. 
2. Ada beberapa Perusahaan yang laba/rugi mengalami penurunan dari tahun 
2015 sampai 2017. 
3. Ada beberapa Perusahaan yang Total aset mengalami penurunan dari 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diungkapkan maka rumusan masalah yang penulis paparkan adalah Apakah yang 
menyebabkan penurunan kinerja keuangan Pada Perusahaan Kosmetik dan 
Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2015-2017 jika 
dianalisis dengan menggunakan metode Du Pont System? 
 
D. Tujuan dan Manfaat penelitian 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diketahui tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan terjadinya penurunan 
kinerja keuangan pada Perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga pada 
tahun 2015 – 2017 jika menggunakan analisis Du Pont System. 
 
Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis, Diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dalam 
menilai kinerja keuangan perusahaan jika menggunakan Du Pont System. 
b. Bagi perusahaan, Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 
bahan perbandingan bagi manajemen perusahaan, agar dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dari segi Net Profit Margin 
(NPM) dan Total Turnover (TATO). 
c. Bagi peneliti selanjutnya, Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
masukan bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 





A. Uraian Teoritis 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Untuk melihat tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, 
diperlukan suatu ukuran kerja. Ukuran hasil kerja ini disebut dengan kinerja. 
Kinerja perusahaan akan sangat menentukan kemampuan bersaing pada sebuah 
perusahaan, oleh karena itu kinerja perusahaan yang tinggi menjadi tujuan banyak 
perusahaan.  
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi, 
organisasi yang tegantung dalam strategi planning suatu organisasi. 
Menurut Rudianto (2013: 189):  
“kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola 
asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Pengukuran 
kinerja adalah salah satu faktor yang sangat penting dilakukan bagi 
suatu perusahaan, dimana dari adanya pengukuran tersebut dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam perusahaan”. 
 
Menurut Jumingan (2011: 239):  
“Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas”. 
 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 
efektifitas dan efesiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. 
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Efektifitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang 
tepat atau suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Dapat disimpulkan bahwa Kinerja keuangan perusahaan adalah sesuatu 
yang dicapai atau diperlihatkan mengenai keadaan keuangan oleh organisasi 
berbadan hukum yang mengadakan transaksi atau usaha. Kinerja perusahaan 
adalah suatu tampilan tentang kondisi financial perusahaan selama periode waktu 
tertentu. Untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya berfokus 
pada laporan keuangan disamping data-data non keuangan lainnya yang bersifat 
sebagai penunjang. Informasi kinerja sangat bermanfaat untuk memprediksi 
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber dana yang ada. 
Kinerja perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang dikeluarkan secara 
periodik. Laporan keuangan berupa neraca, laba rugi, arus kas, dan perubahan 
modal yang secara bersama-sama memberikan suatu gambaran tentang posisi 
keuangan perusahaan. 
b. Metode Pengukuran Kinerja Keuangan 
  Pengukuran kinerja adalah kualifikasi dan efisiensi perusahaan atau 
segmen atau keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. 
Pengukuran kinerja suatu perusahaan adalah sangat penting bagi manajer, guna 
evaluasi dan perencaaan masa depan. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan 
untuk melakukan pertbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing 
dengan perusahaan lain. 
Menurut jumingan (2009: 242) Berdasarkan tekniknya analisis keuangan 
dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu : 
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a. Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolute) 
maupun dalam persentase (relatif). 
b. Analisis Tren (tendensi posisi, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tendensi keadaaan keuangan apakah menunjukkan 
kenaikan atau penurunan. 
c. Analisis persentase per komponen (common size), merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing 
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun hutang. 
d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunan modal kerj 
mellui dua periode waktu yang dibandingkan. 
e. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahn kas pada 
suatu periode waktu tertentu. 
f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengethui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun 
laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 
g. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 
h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 
kerugian.  
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c. Tujuan Kinerja Keuangan   
Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari kinerja 
keuangan perusahaan adalah : 
1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampua suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
diselesaikan pada saat ditagih.  
2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang.  
3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut 
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu.  
4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 
tepat pada waktunya 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengeruhi  Kinerja Keuangan  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal 
utama yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian kinerjan adalah penentuan 
sasaran tanggung jawab yang diberikan kepada tiap-tiap bagian yang ada di 
perusahaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1. Mengklasifikasi tanggung jawab 
2. Mengidentifikasi dan menyetujui sasaran dan standar kinerja 
3. Meningkatkan motivasi dengan cara menambah pemahaman terhadap 
sasaran, mencapai sasaran dan imbal jasa yang dikaitkan dengan tujuan 
akhir. 
4. Memberikan tuntutan dan bantuan yang dapat mengembangkan 
kekuatan dan mengatasi kelemahan. 
 
2. Analisis Du Pont System 
a. Pengertian Analisis Du Pont System 
Du Pont Sistem memberikan suatu kerangka dasar untuk menghitung 
rasio-rasio keuangan untuk analisis yang lebih mendalam terhadap letak kekuatan 
dan kelemahan suatu perusahaan. 
Menurut  Safrida Hani (2014, hal. 85): 
“Du Pont System merupakan alat ukur kinerja keuangan yang 
menyeluruh, karena mampu secara langsung menguraikan dua 
laporan pokok dari laporan keuangan Neraca dan Laba Rugi yang 
secara spesifik menguraikan rasio profabilitas dijadikan sebagai alat 
untuk mengukur tingkat efisiensi dalam menghasilkan laba”. 
 
Menurut  Stice et al (2009, hal 796) adalah : 
“System Du Pont juga memberikan suatu kerangka kerja untuk 
menghitung rasio-rasio keuangan bagi analisis yang lebih mendalam 
terhadap letak kekuatan dan kelemahan sebuah perusahaan”. 
 
 Menurut Harahap (2010:333) “Analisis Du Pont adalah analisis laporan 
keuangan dengan pendekatan integrative dan menggunakan komposisi laporan 
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keuangan sebagai elemen analisisnya yang menguraikan hubungan pos-pos 
laporan keuangan secara lebih detail” 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis Du Pont System 
adalah sistem yang digunakan untuk menilai tingkat pengembalian investasi atas 
aktiva yang ditanamkan dalam perusahaan. Dimana analisis Du Pont System 
menggunakan komposisi laporan keuangan dan menggabungkan laporan laba rugi 
dan neraca dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. 
Tujuan Analisis Du Pont System adalah untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas perusahaan dalam meningkatkan pengembalian aktiva nya, sehingga 
analisis ini mencakup berbagai rasio. Sistem Du Pont di dalamnya 
menggabungkan rasio aktivitas/perputaran aktiva dengan rasio laba/net profit 
margin atas penjualan dan menunjukkan bagaimana keduanya berinteraksi dalam 
menentukan Return On Assets yaitu profitabilitas perusahaan. Faktor-faktor yang 
memepengaruhi Return On Assets adalah Net Profit Margin dan Total Asset 
Turnover untuk mengetahui efektivitas penggunaan seluruh aktiva perusahaan 
dalam rangka menghasilkan penjualan, atau dapat dikatakan pengambilan 
beberapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang 
diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Perusahaan dinilai efektif dalam 
menggunakan aktivanya secara produktif jika perputaran aktivanya berputar 
secara cepat. Sedangkan Net Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat 
efisiensi perusahaan yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menggunakan 
biaya-biaya yang ada di perusahaan. Semakin efisiensinya operasi suatu 
perusahaan disebabkan karena semakin tingginya profit margin yang dicapai 
perusahaan tersebut. 
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Perbedaan Analisis Du Pont System dengan Analisis Rasio : 
a. Analisis Du Pont System 
1. Perusahaan dapat langsung menganalisis tingkat efesiensi penggunaan 
modal perusahaan yang diukur dari ROA secara keseluruhan. 
2. Dapat menjelaskan penyebab-penyebab perubahan (kenaikan/ 
penurunan) ROA perusahaan 
3. Dalam menghitung ROA perusahaan tiddak saja memperhitungkan 
margin laba, tetapi juga perputaran aktiva 
4. Dapat menghemat waktu dan tenaga karena Du Pont System tidak 
hanya menganalisis kondisi financial perusahaan, namun juga 
menjelaskan penyebab perubahan tersebut, sehingga perusahaan dapat 
langsung mengambil tindakan perbaikan untun menutupi kelemehan 
tersebut. 
b. Analisis Rasio 
1. Dalam menganalisis tingkat efesiensi penggunaan modal, perusahaan 
harus menghitung masing-masing rasio. 
2. Tidak dapat menjelaskan penyebab-penyebab perubahan (kenaikan/ 
penurunan) financial perusahaan. 
3. Dalam menghitung ROA, analisis rasio hanya margin laba, namun 
tidak memperhitungkan perputaran aktiva perusahaan. 
4. Tidak dapat menghemat waktu dan tenaga, karena analisis rasio hanya 
memperluihatkan perkembangan dan perubahan financial perusahaan, 
namun tidak dapat menjelaskan penyebab perubahan tersebut, 
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sehingga perusahaan tidak dapat langsung mengambil tindakan 
perbaikan untuk menutupi kelemahan tersebut. 
 
b. Keunggulan dan Kelemahan Analisis Du Pont System 
Menurut Munawir (2010:91-92), adapun keunggulan analisis Du Pont 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh 
dan manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan asset.  
2. Dapat membandingkan efisiensi penggunaan ekuitas pada 
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat 
diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas 
rata-ratanya.  
3. Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua 
beban dan ekuitas ke dalam bagian yang bersangkutan.  
4. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
 5. Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk 
keperluan perencanaan.  
 
Menurut Munawir (2010:92-93), adapun kelemahan dari analisis Du Pont 
adalah: 
15 
1.  ROA suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROA perusahaan 
lain yang sejenis, karena adanya perbedaan praktek akutansi yang 
digunakan. 
 2. Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya 
fluktuasi nilai dari uang (daya belinya). 
 3. Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat digunakan untuk 
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan 
mendapatkan kesimpulan yang memuaskan. 
 
3. Rasio Analisis Du Pont System untuk mengukur Kinerja Keuangan 
Guna melihat dan menilai tingkat efektivitas operasional suatu perusahaan 
tidak hanya menggunakan kepekaan dan ketajaman para manajer perusahaan 
secara kualitatif saja, tetapi harus menggunakan metode kuantutatif. Du Pont 
System merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai efektifitas 
operasional perusahaan. 
a. Tingkat Pengembalian Aktiva atau Return On Assets (ROA) 
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa keuntungan 
yang dapat diperoleh dari seluruh aktiva yang digunakan, yang berarti 
menyangkut keputusan investasi. ROA yang positif menunjukkan bahwa modal 
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dipergunakan untuk operasi 
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan, sebaliknya ROA yang 
negatif menunjukkan bahwa dari keseluruhan aktiva yang dipergunakan untuk 
operasi perusahaan tidak mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan dan 
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akhirnya perusahaan akan menderita kerugian sehingga pertumbuhan modal 
sendiri akan menurun. 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur tingkat 
pengembalian dari bisnis atas seluruh asset yang ada. Menurut Brigham dan 
Houston (2010) “semakin tinggi Return On Asset (ROA) menunjukkan semakin 
efektif kinerja perusahaan”. 
 Menurut Munawir (2010: 89): 
 “Retutrn On Asset  adalah sama dengan Return On Investmen dalam  
analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah 
satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh 
(komprehensif).  Analisis ini sudah merupakan teknik analisa yang 
lazim di gunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan”. 
 
Menurut Kasmir (2012: 201): 
“Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain 
itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 
perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan”. 
 
  Menurut Fahmi (2012: 98) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 Dari pengertian  di atas dapat disimpulkan bahwa Rasio ini 
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar 
rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 
meraih laba. Biasanya apabila profitabilitas tinggi akan mencerminkn laba yang 
tinggi dan ini akan mempengaruhi pertumbuhan laba tersebut. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA menurut Kasmir (2015:203) 
adalah sebagai berikut : 
1) Total Asset Turn Over (tingkat Perputaran aktiva yang digunakan untuk 
operasi). 
2) Net Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam presentasi dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 
dihubungkan dengan penjualannya. 
Besarnya ROA akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau asset 
turnover, baik masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi ROA dengan 
turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagi aktiva, baik aktiva 
lancar  maupun aktiva tetap. Menurut Brigham dan Houston (2010) “bahwa 
semakin besar ROA maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dengan menggunakan setiap harta dimiliki juga baik, sehingga aktiva 
perusahaan tersebut semakin meningkat”. 
 Kelebihan Return On Asset (ROA) sebagai berikut : 
            1. ROA mudah dihitung dan dipahami  
 2. Merupakan alat pengukuran prestasi manajemen yang sensitive terhadap    
     setiap pengaruh keadaaan keuangan perusahaan.  
3. Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada perolehan laba yang  
maksimal  
4. Sebagai alat ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan asset yang  
dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.  
5. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan 
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            6. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan          
manajemen. 
ROA juga mempunyai kelemahan di antaranya : 
 1. Kurang mendorong manajemen untuk menambah asset apabila nilai     
ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.  
2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan pada 
tujuan jangka panjang sehingga cenderung mengambil keputusan 
jangka pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif 
dalam jangka panjangnya. 
  Dengan itu Return On Assets (ROA) dengan menggunakan metode Du 
Pont System dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
Dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang 
mengukur tentang efektivitas manajemen dalam mengelola aset nya, dimana rasio 
ini menunjukkan keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh aktiva yang 
digunakan dalam operasional perusahaan. Semakin besar Return On Assets (ROA) 
menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat pengembalian yang 
semakin besar. 
b. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM), merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba atas penjualan, rasio ini akan menggambarkan penghasilan 
bersih perusahaan berdasarkan total penjualan. Pengukuran rasio dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. 
ROA = Net Profit Margin X Total Asset Turn Over 
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 Menurut Munawir (2010: 89) Net Profit margin ini mengukur tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 
penjualannya. 
 
Menurut Harahap (2009, hal 304): 
 “Net Profit Margin adalah Besarnya persentase pendapatan bersih 
yang diperoleh dari setiap penjualan berkaiatan dengan semakin 
besar rasio Net Profit Margin semakin baik karena dianggap 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi”. 
 Net Profit Margin dapat dinyatakan dalam formula sebagai berikut : 
      Laba Bersih 
Net Profit Margin =                      X 100% 
         Penjualan 
 
 Dengan jumlah biaya operasional perusahaan tertentu Margin Laba dapat 
diperbesar dengan memperbesar penjualan , atau dengan jumlah penjualan 
tertentu, Margin Laba dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil biaya 
operasional. Jadi profit margin ini diperoleh dari komponen laporan keuangan 
perusahaan yaitu laporan laba rugi. Komponen-komponen laporan laba rugi yang 
dianalisis menggunakan Du Pont terdiri dari : 
1.  Laba bersih setelah pajak adalah yang diperoleh oleh perusahaan setelah 
dikurangi dengan pajak. 
2.   Penjualan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha 
atau pelunasan hutangnya (atau kombinasi keduanya) selama satu periode 
yang berasal dari penyerahan dan pembuatan barang, serta penyerahan 
jasa. 
3.   Total biaya merupakan arus keluar aktiva, penggunaan aktiva, atau 
munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama suatu periode yang 
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disebabkan oleh pengiriman barang, pembebanan jasa atau pelaksanaan 
kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan atau semua 
yang harus dikeluarkan perusahaan, terdiri dari : 
a) Harga pokok penjualan menujukkan harga pokok barang-barang 
yang dijual selama periode akuntansi yang bersangkutan. 
b) Biaya operasi yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk 
membiayai kegiatan operasional perusahaan. 
c) Beban bunga adalah beban yang terjadi karena untuk memperoleh 
pendapatan lain-lain 
d) Pajak penghasilan yaitu pajak yang dikenakan terhadap laba yang 
diperoleh perusahaan. 
Dengan biaya operasional tertentu Margin laba dapat diperbesar atau 
memperbesar penjualan, atau dengan jumlah penjualan tertentu, Margin laba dapat 
diperbesarkan dengan menekankan atau memperkecil operasional.  
c. Total Asset Turn Over (TATO) 
Perputaran Total Aktiva adalah kecepatan berputarnya aktiva perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. Analisis ini digunakan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan, 
atau dapat dikatakan pengambilan beberapa rupiah penjualan bersih yang dapat 
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk aktiva perusahaan. 
Semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan 
dalam menggunakan aktiva perusahaan dan sebaliknya apabila perputaran aktiva 
tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya (Sawir, 2009:17) 
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              Jumlah Penjualan 
 Total Asset Turn Over =                                         X  100% 
                                                             Total Aktiva 
 Rasio ini dirancang untuk mengetahui apakah jumlah total dari tiap-tiap 
jenis aktiva seperti yang dilaporkan dalam neraca terlihat wajar, terlalu tinggi, 
atau terlalu rendah jika dibandingkan dengan tingkat penjualan saat ini dan 
proyeksinya. Total Asset Turnover di peroleh dari komponen-komponen neraca 
yang dianalisis menggunakan Du Pont terdiri dari aktiva, yaitu : 
1. Total aktiva, yaitu keseluruhan dari aktiva-aktiva yang dimiliki 
perusahaan, yang terdiri dari : 
a) Aktiva lancar, secara umum aktiva lancar meliputi semua aktiva dalam 
jangka waktu singkat atau jangka pendek akan kembali lagi dalam 
jangka waktu biasanya tidak lebih dari satu tahun terhitung dari tanggal 
neraca seperti : 
1) Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan 
sebagai ukuran dalam akuntansi. 
2) Surat-surat berharga, aktiva ini adalah investasi jangka pendek 
yang kelebihan dana yang tertanam dalam kas, atau kas yang 
tidak terpakai. 
3) Piutang adalah niali yang timbul dari penjualan barang-barang 
atau jasa yang dihasilkan perusahaan yang nilainya tersebut 
diterima dari langganan atau konsumen 
4) Persediaan adalah untuk menunjukkan  barang-barang yang 
dimiliki perusahaan baik untuk dijual kembali atau digunakan. 
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b) Aktiva tetap, adalah berhubugan dengan hak milik, bangunan dan 
peralatan. Aktiva ini bukan untuk dijual tetapi digunakan untuk 
kegiatan perusahaan, berproduksi, menyimpan barang, mengirim dan 
memasarkan produknya. Yang termasuk dalam komponen aktiva tetap 
adalah tanah, hak atas tanah, bangunan, mesin, peralatan, perlengkapan 
kantor, mobil, truk, dan sebagainya. 
c) Aktiva lain-lain adalah aktiva-aktiva yang tidak termasuk kedalam 
salah satu dari klasifikasi diatas. Contohnya bangunan dalam 
pengerjaan, piutang-piutang jangka panjang, biaya ditangguhkan dan 
sebagainya. 
 
4. Penilaian Kinerja Keuangan Menggunakan Du Pont System 
Analisis Du Pont System sangat bermanfaat dalam memberikan gambaran 
mengenai kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya dengan melihat 
efektifitas perusahaan mengelola investasinya dalam menghasilkan laba bersih. 
Menurut Sundjaja dan Barlian (2002: 124) “Analisis Du Pont System 
digunkan oleh manajer keuangan dan menilai kondisi keuangan perusahaan”. 
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2015: 333) “Du Pont System 
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan 
sebagai elemen analisisnya dalam menilai inerja keuangan perusahaan. Du Pont 
menganggap penting angka Return on Assets (ROA) sehingga ia memulai 
analisisnya dari angka ini”. 
Maka dapat disimpulkan bahwa dengan Du Pont System dapat menilai 
kinerja keuangan perusahaan berdasarkan ROA yang dicapai dan sebab-sebab 
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yang mempengaruhi perubahan ROA tersebut. Semakin besar tingkat 
pengembalian investasinya menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, 
karena tingkat pengembalian laba yang semakin besar. Sehingga pada akhirnya 
dengan Du Pont System manajemen perusahaan dapat mengambil kebijakan yang 
tepat untuk memperbaiki kinerja manajemen perusahaan. 
Adapun bagan Du Pont System menurut I Made Sadana (2011: 25) adalah 
sebagai berikut : 











Bagan Du Pont System 
Sumber : I Made Sudana (2011: 25) 
 
Penjelasan Bagan Du Pont System : 
Bagan Du Pont System mula-mula dikembangkan oleh manajemen Du 
Pont corporation untuk pengendalian divisi. Dalam analisis Du Pont System 
menggunakan rasio aktivitas yaito TATO, dan Rasio profitabilitas yaitu NPM dan 
Return On Asset 
(ROA) 
Net Profit Margin 
(NPM) 
Total Asset Turnover 
(TATO) 
Net Income Sales Sales Total Asset 
Sales Total Cost Fixed Asset Current assets 
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ROA. Du Pont System tersebut merupakan uraian dari skema ROA, yang 
merupakan rasio antara laba yang diperoleh perusahaan dengan besarnya 
perputaran aktiva perusahaan. Perputaran total aktiva didefinisikan sebagai hasil 
bagi antara penjualan dengan total aktiva, sedangkan margin laba didefinisikan 
sebagai rasio antara laba bersih dengan hasil penjualan/pendapatan. Selanjutnya 
total aktiva didefinisikan sebagai penjumlahan antara aktiva lancar dan aktiva 
tetap perusahaan dan laba bersih didapatkan dari pengurangan antara 
penjualan/pendapatan dengan total biaya. 
 
Penelitian Terdahulu 
Dalam menyusun penelitian ini, penulis mereferensikan penelitian 
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Deskriptif  Berdasarkan hasil analisis 
data menunjukan kinerja 
keuangan PT. Salim 
Ivomas Pratama yang 
dihitung dengan 
menggunakan analisis Du 
Pont System tidak baik, 
dengan nilai ROA yang 
mengalami penurunan dari 
tahun 2012, 2013, dan 
2015. Hal ini disebabkan 
karena penurunan nilai 
NPM dan TATO karena 
pada dasarnya nilai ROA 
dipengaruhi oleh TATO 
dan NPM. Keadaan ini 
juga dipengaruhi 
tingginya penjualan dari 
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penelitian dari penerapan 
Du pont System dalam 
mengukur kinerja 
keuangan perusahaan 
semen yang terdafatar di 
BEI selama lima tahun 
diperoleh rata-rata industri 
dari masing-masing 
variabel yaitu Total Asset 
Turnover 0,87kali, Net 
Profit Margin 17,95%, 
ROI (Du Pont) 15,91%. 
Dari perhitungan masing-
masing variabel PT 
Holcim Indonesia Tbk 
mengalami fluktuasi tiap 
tahunnya dan berada 























dapat disimpulkan bahwa 
kinerja keuangan pada 
PT.Smartfren Telecom, 
Tbk mengalami kondisi 
buruk. Hal tersebut bisa 
dilihat dari Total Assets 
Turnover yang mengalami 
peningkatan setiap tahun 
akan tetapi dibawah 
standar industri. Lalu Net 
Profit Marginpada 
PT.Smartfen Telecom, 
Tbk mengalami fluktuasi, 
hal tersebut karena pada 
tahun 2012 dan 2013 
mengalami peningkatan 
jumlah beban usaha, dan 
mengalami penurunan 
jumlah beban usaha pada 
tahun 2014. Lalu Return 
on Investment pada 
PT.Smartfren Telecom, 
Tbk mengalami fluktuasi. 
Hal tersebut dikarenakan 2 
faktor yang 
mempengaruhi yaitu Total 
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Assets Turnover dan Net 
profit margin.  
 
B.   Kerangka Berfikir 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh perusahaan. Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan akan 
tergambar didalamnya aktivitas perusahaan tersebut. laporan keuangan 
perusahaan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Dengan 
menggunakan laporan keuangan dapat dilihat tingkat kinerja keuangan perusahaan 
dimana laporan keuangan yang digunakan itu adalah laporan laba rugi dan neraca. 
Analisis laporan keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi 
keuangan dan perkembangan suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan 
melibatkan penggunaan berbagai laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan 
laporan laba rugi. Dengan adanya analisis pada pos-pos neraca akan dapat dilihat 
kondisi tentang keuangan perusahaan, sedangkan analisis terhadap laporan laba 
rugi akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha 
perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis Du Pont System. 
Analisis Du Pont System adalah sistem yang digunakan untuk menilai 
tingkat pengembalian investasi atas aktiva yang ditanam dalam perusahaan. 
Dimana analisis Du Pont System menggunakan komposisi laporan keuangan dan 
menggunakan laporan neraca dan laba rugi dalam menilai kondisi keuangan 
perusahaan. Du Pont System didalamnya menggabungkan rasio 
aktivitas/perputaran aktiva dengan rasio laba/net profit margin atas penjualan dan 
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menunjukkan bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return on 
Assets yaitu profitabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Return on Asset (ROA) Du Pont System merupakan hasil dari perkalian 
antara Total Asset Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) dimana 
TATO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan keseluruhan aktiva yang dimiliki guna menghasilkan 
penjualan/pendapatan. Semakin besar niai TATO akan menunjukkan perusahaan 
semakin efisien dalam menggunakan aktiva guna menghasilkan pendapatan. 
TATO didapat dengan membagi penjualan dengan total aktiva, sedangkan NPM 
menunjukkan besarnya laba bersih yang dicapai dari sejumlah pendapatan. 
Semakin besar nilai NPM maka akan menunjukkan semakin efisiensi perusahaan. 
Dari Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turnover (TATO) ini dapat 
menilai kinerja keuangan perusahaan. 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor untuk menunjukkan 
efektifitas dan efisien nya suatu perusahaan. Dimana dengan melihat kinerja 
keuangan yang baik investor dapat menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut yang dapat membuat perusahaan itu berkembang. Kinerja keuangan ini 
sangat berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan pada periode yang akan 
datang. 
 Berdasarkan uraian diatas maka pemikiran tersebut dapat digambarkan 
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A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan penulis adalah deskriptif. 
Menurut Ikhsan, Arfan. dkk (2014: 70) , deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistemetis , faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diteliti.  yang mana dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, serta menginterprestasikan 
data yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan membandingkan 
pengetahuan teknis dengan keadaan yang sebenarnya untuk mencapai 
keberhasilan kinerja keuangan pada perusahaan yang pada akhirnya dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan. Untuk itu penelitian ini akan 
mendiskripsikan kinerja keuangan dengan menggunakan metode Du pont System. 
B. Definisi Operasional 
Menurut Ikhsan, Arfan. dkk (2014: 70) Definisi Operasional merupakan 
suatu definisi yang dinyatakan dalam bentuk istilah yang diuji secara spesifik atau 
dengan pengukuran kriteria. Kinerja keuangan perusahaan adalah sesuatu yang 
dicapai atau diperlihatkan mengenai keadaan keuangan oleh organisasi yang 
mengadakan transaksi atau usaha. Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan 
tentang kondisi financial perusahaan selama periode waktu tertentu. 
Adapun indikator alat ukur kinerja keuangan dalam hal ini dengan System Du 
Pont adalah : 
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Net Profit Margin       =      
                          X 100% 
1. Tingkat Pengembalian Aktiva atau Return On Assets (ROA) merupakan 
bentuk dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur  
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan didalam 
aktiva yang digunakan untuk biaya operasional perusahaan dalam 
meningkatkan pengembalian assets nya . Berikut adalah rumus Return On 




2. Margin Laba Bersih atau Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari tingkat penjualan tertentu. Rasio ini 
memberikan ukuran laba bersih yang dihasilkan untuk setiap rupiah 
penjualan. Semakin tinggi margin laba yang dicapai perusahaan maka 





3. Perputaran Total Aktiva atau Total Asset Turnover (TATO) adalah 
kecepatan berputarnya aktiva perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan seluruh aktiva 
perusahaan dalam rangka mengahasilkan penjualan. Rumus Total Asset 
Turnover adalah : 
 
 





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah 
Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2015-2017 melalui 
situs resmi Bursa Efek Indonesia ( www.idx.co.id ). 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 
bulan Maret 2019, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel III.1 
Rincian Waktu Penelitian 
No Jenis Kegiatan  
Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                                 
2 Pra Riset                                 
3 Penyusunan Proposal                                  
4 Bimbingan Proposal                                 
5 Seminar Proposal                                 
6 Peyusunan Skripsi                                 





           Penjualan/Pendapatan 
      Total Asset Turn Over  =           
                Total Aktiva 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Ikhsan, Arfan. dkk (2014: 105) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini  
pada perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga yang mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak 6 perusahaan.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah PT. Mustika Ratu Tbk, PT. Kino Indonesia Tbk, PT. Martina 
Berto Tbk, PT. Mandom Indonesia Tbk, dan PT. Akasha Wira International Tbk 
yang terdaftar di BEI selama 3 tahun. 
2. Sampel  
Menurut Ikhsan, Arfan. dkk (2014: 106) Sampel adalah bagian dari 
jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-
hati dari populasi tersebut. Dalam pengambilan sampling peneliti menggunakan 
metode judgement atau purposive sampling. Adapun kriteria pengambilan 
sampling yaitu Laporan keuangan Perusahaan kosmetik dan keperluan rumah 
tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. 
 
E.   Jenis dan Sumber Data 
 1. Jenis Data 
    Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif yaitu 
data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka (Sugiyono: 
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2010: 3). Datanya diperoleh langsung dari perusahaan berupa dokumen laporan 
keuangan, yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2017. 
2. Sumber Data 
 Sumber data yang penulis peroleh adalah data sekunder yang merupakan 
data keuangan 5 perusahaan yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan 
cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembahasan 
penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan khususnya laporan neraca dan 
laporan laba rugi yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
 
G. Teknik Analisis Data 
   Teknik analisis data yang dilakukan adalah teknik deskriptif   yaitu 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono: 2013:206). Adapun 
tahapan yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data dokumen berupa laporan keuangan yang terdiri dari 
laporan laba / rugi dan neraca. 
2. Menghitung rasio-rasio keuangan seperti Return On Assets (dalam Du 
Pont), Net Profit Margin, dan Total Asset Turnover. 
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3. Melihat Trend apakah mengalami peningkatan atau penurunan. 
4. Menganalisis data rasio keuangan berdasarkan Du Pont System.. 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1.    Deksripsi Data 
Penelitian ini menggunakan analisis Du Pont System yang merupakan 
analisis yang mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan 
untuk menentuksn profabilitas yang dimiliki perusahaan. Untuk mengetahui posisi 
laba dan penggunaan aset perusahaan dengan menggunakan Net Profit Margin 
(NPM), Total Aset Turnover (TATO) yang kemudian menggunakan Return On 
Asset (ROA) untuk menggabungkan kedua rasio tersebut dan memiliki efisiensi 
penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba dan keuntungan.  
Penulis mengumpulkan data keuangan perusahaan berupa laporan posisi 
keuangan (neraca) dan laporan laba rugi dari tahun 2015 sampai 2017. Kemudian 
melakukan penelitian dengan meggunakan teknik analisis Du Pont System yang 
terdari dari rasio Net Profit Margin (NPM), Total asset Turnover (TATO) dan 
Return On Asset (ROA). 
Berikut beberapa profil Perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga 
yang Terdaftar di BEI yang menjadi objek penelitian penulis adalah sebagai 
berikut:  
a.    PT. Mustika Ratu Tbk 
PT. Mustika  Ratu  Tbk  merupakan  perusahaan yang memproduksi  kosmetik 
yang  bermarkas di Jakarta,  Indonesia.  Perusahaan ini menghasilkan berbagai 
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macam-macam bahan kosmetik . Perusahaan ini mengirim barang ke lebih dari 1 
negara di dunia. 
Pada Tanggal 8April 1981 pabrik Perseroan resmi dioperasikan di Ciracas, 
Jakarta Timur.Awal pendirian PT.Mustika Ratu pada tahun 1975, dimulai dari 
garasi kediaman Ibu BRA.Mooryati Soedibyo.  
b.    PT. Kino Indonesia Tbk 
PT. Kino Indonesia Tbk. didirikan pada tahun 1999 hanya dengan 1 pabrik 
dan 58 karyawan, pada tahun 2014 telah menjadi satu perusahaan besar dengan 4 
pabrik dengan 3.234 karyawan. PT. Kino Indonesia Tbk. memproduksi lebih dari 
400 jenis produk kecantikan, seperti perawatan wajah, perawatan rambut, 
wewangian, pembersih daerah kewanitaan, perawatan pria, kosmetik; diikuti 
dengan produk perawatan rumah tangga seperti pembersih, pelembut, penyegar 
rumah; juga perawatan bayi seperti pembersih peralatan bayi, detergen pakaian, 
tisu basah khusus bayi; dan minuman kemasan, seperti minuman berenergi, 
minuman penyegar, minuman kesehatan dan minuman herbal. 
c.    PT. Martina Berto Tbk 
Pada tahun 1977, PT Matina Berto berdiri sebagai industri rumah dengan 
produk bermerek Sariayu. Pada tahun 1993, perusahaan mengakuisisi pabrik 
kosmetik PT Cedefindo sebagai manufaktur kontrak untuk internal dan eksternal.  
 Pada tahun 1996 PT Martina Berto menjadi pabrik kosmetik pertama di 
Indonesia yang memperoleh 9001 certification.In ISO 2000, perusahaan ini 
menjadi satu-satunya pendiri Global Compact PBB dari Asia, juga mendapatkan 
sertifikat ISO 14001 dan sertifikat GMP: CPKB (Cara Produksi kosmetika Yang 
Baik) dan CPOTB (Cara Produksi Obat Tradisional Yang Baik). Pada tahun 2008, 
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ia dianugerahi "Most Admired Enterprise di ASEAN" kategori 'Inovasi' dari 
Asean Bussiness Forum. 
d.    PT. Mandom Indonesia Tbk 
PT. Mandom Indonesia Tbk adalah perusahaan bidang kosmetik terkemuka di 
Indonesia. Perusahaan ini mulai beroperasi dan menghasilkan produk perawatan 
rambut di tahun 1971. Tahun 2001 PT Tancho Indonesia yang merupakan 
gabungan dari perusahaan the City Factory dan Mandom Corporation, Jepang 
berganti menjadi PT Mandom Indonesia Tbk. Perushaan ini mengembangkan 
manajemen dan bisnis dengan sangat baik. Target yang tinggi merupakan wujud 
keseriusan perusahaan ini dalam mengembangkan bisnisnya. Tak heran selama 
periode tahun 2005-2007 PT Mandom Indonesia Tbk mampu menembus 
penjualan sebesar Rp1 triliun. 
e.    PT. Akasha Wira International Tbk 
PT. Akasha Wira International Tbk (dahulu Ades Waters Indonesia Tbk) 
(ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Akasha Wira International adalah 
perusahaan perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi air minum 
dalam kemasan. Dulu perusahaan ini bernama PT Ades Waters Indonesia Tbk, 
kemudian pada tahun 2009 melalui RUPS berubah namanya menjadi PT Akasha 
Wira International untuk mengubah citra perseroan. Perusahaan juga terlibat 
dalam bisnis kosmetik. Produksi komersial air minum dimulai pada tahun 1986, 
perdagangan produk kosmetik dimulai pada tahun 2010 dan pembuatan produk 
kosmetik dimulai pada tahun 2012. 
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2.    Analisis Du Pont System 
Penulis melakukan Analisis Du Pont System untuk mengukur kinerja 
perusahaan, berikut hasil analisis yang penulis lakukan pada Perusahaan-
Perusahaan Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI: 
a. PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) 
Net Profit Margin (NPM) 
Dari data-data keuangan yang telah diperoleh dari perusahaan yaitu neraca 
dan laporan laba rugi, maka Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
NPM =                     × 100% 
Berikut ini perhitungan nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT. Mustika 
Ratu Tbk (MRAT): 
Tahun 2015=  .   .   .      .   .   .   ×100% =  0,24% 
Tahun 2016= ( .   .   .   )   .   .   .   ×100% =  (1,61%) 
Tahun 2017= ( .   .   .   )   .   .   .   ×100% =  (0,37%) 
Tabel IV-1 
Data Net Profit Margin pada PT. MRAT  
Tahun 2015-2017 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2015 1.045.990.311 428.092.732.505 0,24% 
2016 5.549.465.678 344.361.345.265 (1,61%) 
2017 1.283.332.109 344.678.666.245 (0,37%) 







Grafik Net Profit Margin (NPM) PT. MRAT 
Dari grafik Net Profit Margin (NPM) PT.MRAT mengalami kondisi yang 
turun naik. Hal ini terlihat dari perhitungan dan grafik NPM PT. MRAT, dari 
perhitungan tersebut terlihat pada tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup 
signifikan yakni (1,61%) sedangkan pada 2017 NPM mengalami kenaikan 
yakni(0,37%) namun pada posisi minus, hal ini merupakan kondisi yang kurang 
baik bagi kinerja perusahaan. Dimana menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) 
“Semakin besar laba bersih, maka semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam meningkatkan laba cukup tinggi.” 
Total Asset Turnover (TATO) 
Total Asset Turnover (TATO) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
TATO =                      
Berikut ini perhitungan nilai Total Asset Turnover (TATO) pada PT. Mustika 
Ratu Tbk (MRAT): 
Tahun 2015 =    .   .   .      .   .   .    =  0,86 Kali 








Net Profit Margin 
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Tahun 2017 =    .   .   .      .   .   .    =  0,69 Kali 
Tabel IV-2 
Data Total Asset Turnover  pada PT. MRAT 
Tahun 2015-2017 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 
2015 428.092.732.505 497.090.038.108 0,86 kali 
2016 344.361.345.265 483.037.173.864 0,71 kali 
2017 344.678.666.245 497.354.419.089 0,69 kali 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-2 
Grafik Total Asset TurnOver (TATO) PT. MRAT 
Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai total asset turnover 
(TATO) yang telah dicapai PT. MRAT mulai tahun 2015 sampai 2017 mengalami 
penurunan. Artinya perusahaan masih belum efektif dalam menciptakan penjualan 
dari aktiva yang dimiliki. Hal ini terjadi karena lebih besarnya aktiva perusahaan 
dibanding dengan penjualan. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) 
“semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan 
dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran 
tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 











Return On Asset (ROA) 
Berikut ini adalah rumus menghitung Return on Asset (dalam Du Pont) 
adalah sebagai berikut: 
ROA (Du Pont) = NPM × TATO 
Berikut ini perhitungan nilai Return on Asset (ROA) pada PT. Mustika Ratu 
Tbk (MRAT): 
Tahun 2015 = 0,24% × 0,86 Kali = 0,21% 
Tahun 2016 = (1,61%) × 0,71 Kali = (1,14%) 
Tahun 2017 = (0,37%) × 0,69 Kali = (0,25%) 
Tabel IV-3 
Data Return on Asset  pada PT. MRAT 
Tahun 2015-2017 
Tahun NPM TATO ROA 
2015 0,24% 0,86 kali 0,21% 
2016 (1,61%) 0,71 kali (1,14%) 
2017 (0,37%) 0,69 kali (0,25%) 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-3 
Grafik Return On Asset (ROA) PT. MRAT 
Dari grafik diatas ROA pada PT. MRAT mengalami turun naik dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2015 angka ROA sebesar 0,21%. Pada tahun 2016 angka ROA 







Return on Asset 
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Dengan terjadinya penurunan ROA pada PT. MRAT hal itu menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan perusahaan belum 
dapat mengelola aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan utuk menghasilkan laba. 
Dimana menurut Kasmir (2012, hal 202) “Semakin kecil rasio ini semakin kurang 
baik, demikian pula sebaliknya”.  
 




















Bagan Du Pont System 










2015: 0,86 kali 
2016: 0,71 kali 














































b.   PT. Kino Indonesia Tbk ( KINO) 
Net Profit Margin (NPM) 
Berikut ini perhitungan nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT. Kino 
Indonesia Tbk (KINO): 
Tahun 2015 =    .   .   .    .   .   .   .   ×100% =  7,2% 
Tahun 2016 =    .   .   .    .   .   .   .   ×100% =  5,18% 
Tahun 2017 =    .   .   .    .   .   .   .   ×100% =  3,47% 
Tabel IV-4 
Data Net Profit Margin pada PT. KINO 
Tahun 2015-2017 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2015 263.031.112.748 3.603.847.602.517 7,2% 
2016 181.110.153.810 3.493.028.761.680 5,18% 
2017 109.696.001.798 3.160.637.269.263 3,47% 




Grafik Net Profit Margin (NPM) PT. KINO 
Dari grafik Net Profit Margin (NPM) PT. KINO mengalami kondisi yang 









kurang baik bagi kinerja perusahaan, sehingga perusahaan belum dapat menekan 
biaya-biaya dalam perusahaan. Dimana menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) 
“Semakin besar laba bersih, maka semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam meningkatkan laba cukup tinggi”. Semakin besar rasio ini, 
maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
yang tinggi. 
Total Asset Turnover (TATO) 
Berikut ini perhitungan nilai Total Asset Turnover (TATO) pada PT. Kino 
Indonesia Tbk: 
Tahun 2015 =  .   .   .   .    .   .   .   .    =  1,12 Kali 
Tahun 2016 =  .   .   .   .    .   .   .   .    =  1,06 Kali 
Tahun 2017 =  .   .   .   .    .   .   .   .    =  0,97 Kali 
Tabel IV-5 
Data Total Asset Turnover  pada PT. KINO 
Tahun 2015-2017 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 
2015 3.603.847.602.517 3.211.234.658.570 1,12 kali 
2016 3.493.028.761.680 3.284.504.424.358 1,06 kali 
2017 3.160.637.269.263 3.237.595.219.274 0,97 kali 












Grafik Total Asset TurnOver (TATO) PT. KINO 
Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai total asset turnover 
(TATO) yang telah dicapai PT. KINO mulai tahun 2015 sampai 2017 mengalami 
penurunan. Artinya perusahaan masih belum efektif dalam menciptakan penjualan 
dari aktiva yang dimiliki. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) “semakin 
cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan dalam 
menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran tersebut 
semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. 
Return On Asset (ROA) 
Berikut ini perhitungan nilai Return on Asset (ROA) pada PT. Kino Indonesia 
Tbk (KINO): 
Tahun 2015 = 7,2% × 1,12 Kali = 8,1% 
Tahun 2016 = 5,18% × 1,06 Kali = 5,5% 














Data Return on Asset  pada PT. KINO 
Tahun 2015-2017 
Tahun NPM TATO ROA 
2015 7,2% 1,12 Kali 8,1% 
2016 5,18% 1,06 Kali 5,5% 
2017 3,47% 0,97 Kali 3,36% 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
  
Gambar IV-7 
Grafik Return On Asset (ROA) PT. KINO 
Dari grafik diatas ROA pada PT. KINO mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2016 angka ROA sebesar 5,5% namun pada tahun 2017 angka 
ROA menjadi sebesar 3,36%, itu berarti telah terjadi penurunan ROA sebesar 
2,14%. Dengan terjadinya penurunan ROA, hal itu menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan perusahaan belum dapat 
mengelola aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Dimana menurut Kasmir (2012, hal 202) “Semakin kecil rasio ini semakin kurang 



































Bagan Du Pont System 















2015: 1,12 kali 
2016: 1,06 kali 



















































c.    PT. Martina Berto Tbk (MBTO) 
Net Profit Margin (NPM) 
Berikut ini perhitungan nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT. Martina 
Berto Tbk (MBTO): 
Tahun 2015= (  .   .   .   )   .   .   .   ×100% =  (2,02%) 
Tahun 2016=  .   .   .      .   .   .   ×100% =  1,28% 
Tahun 2017= (  .   .   .   )   .   .   .   ×100% =  (3,37%) 
Tabel IV-7 
Data Net Profit Margin pada PT. MBTO 
Tahun 2015-2017 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2015 (14.056.549.894) 694.782.752.351 (2,02%) 
2016 8.813.611.079 685.443.920.925 1,28% 
2017 (24.690.826.118) 731.577.343.628 (3,37%) 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-9 
Grafik Net Profit Margin (NPM) PT. MBTO 
Dari grafik Net Profit Margin (NPM) PT. MBTO mengalami kondisi yang 
naik turun secara signifikan pada tahun 2015 sampai dengan 2017. hal ini 











perusahaan belum dapat menekan biaya-biaya dalam perusahaan. Dimana 
menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) “Semakin besar laba bersih, maka 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba 
cukup tinggi”. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. 
Total Asset Turnover (TATO) 
Berikut ini perhitungan nilai Total Asset Turnover (TATO) pada PT. Martina 
Berto Tbk: 
Tahun 2015=    .   .   .      .   .   .    =  1,07 Kali 
Tahun 2016=    .   .   .      .   .   .    =  0,96 Kali 
Tahun 2017=    .   .   .      .   .   .    =  0,94 Kali 
Tabel IV-8 
Data Total Asset Turnover  pada PT. MBTO 
Tahun 2015-2017 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 
2015 694.782.752.351 648.899.377.240 1,07 kali 
2016 685.443.920.925 709.959.168.088 0,96 kali 
2017 731.577.343.628 780.669.761.787 0,94 kali 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-10 










Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai total asset turnover 
(TATO) yang telah dicapai PT. MBTO mulai tahun 2015 sampai 2017 mengalami 
penurunan. Artinya perusahaan masih belum efektif dalam menciptakan penjualan 
dari aktiva yang dimiliki. Hal ini terjadi karena lebih besarnya aktiva perusahaan 
dibanding dengan penjualan. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) 
“semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan 
dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran 
tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. 
Return On Asset (ROA) 
Berikut ini perhitungan nilai Return on Asset (ROA) pada PT. Martina Berto 
Tbk (MBTO): 
Tahun 2015 = (2,02%) × 1,07 Kali = (2,16%) 
Tahun 2016 = 1,28% × 0,96 Kali = 1,23% 
Tahun 2017 = (3,37%) × 0,94 Kali = (3,17%) 
 
Tabel IV-9 
Data Return on Asset  pada PT. MBTO 
Tahun 2015-2017 
Tahun NPM TATO ROA 
2015 (2,02%) 1,07 Kali (2,16%) 
2016 1,28% 0,96 Kali 1,23% 
2017 (3,37%) 0,94 Kali (3,17%) 










Grafik Return On Asset (ROA) PT. MBTO 
Dari grafik diatas ROA pada PT. MBTO mengalami naik turun dari tahun ke 
 tahun. Pada tahun 2016 angka ROA mengalami kenaikan sebesar 1,23% namun 
pada tahun 2017 angka ROA menurun menjadi sebesar (3,17%). Dengan 
terjadinya penurunan ROA, hal itu menunjukkan bahwa terjadi penurunan kinerja 
keuangan perusahaan, dikarenakan perusahaan belum dapat mengelola aktiva -
aktiva yang dimiliki perusahaan utuk menghasilkan laba. Dimana menurut Kasmir 
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d.    PT. Mandom Indonesia Tbk (TCID) 
Net Profit Margin (NPM) 
Berikut ini perhitungan nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT. Mandom 
Indonesia Tbk (TCID): 
Tahun 2015=    .   .   .    .   .   .   .   ×100% =  23,52% 
Tahun 2016=    .   .   .    .   .   .   .   ×100% =  6,69% 
Tahun 2017=    .   .   .    .   .   .   .   ×100% =  6,61% 
Tabel IV- 10 
Data Net Profit Margin pada PT. TCID 
Tahun 2015-2017 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2015 544.474.278.014 2.314.889.854.074 23,52% 
2016 162.059.596.347 2.526.776.164.168 6,69% 
2017 179.126.382.068 2.706.394.847.919 6,61% 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
 
Gambar IV- 13 
Grafik Net Profit Margin (NPM) PT. TCID 
Dari grafik Net Profit Margin (NPM) PT. TCID mengalami kondisi yang 










cukup jauh terjadi pada tahun 2015 sampai 2016 sebesar 23,52% menjadi 6,69%. 
hal ini merupakan kondisi yang kurang baik bagi kinerja perusahaan, sehingga 
perusahaan belum dapat menekan biaya-biaya dalam perusahaan. Dimana 
menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) “Semakin besar laba bersih, maka 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba 
cukup tinggi”. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. 
Total Asset Turnover (TATO) 
Berikut ini perhitungan nilai Total Asset Turnover (TATO) pada PT. 
Mandom Indonesia Tbk: 
Tahun 2015=  .   .   .   .    .   .   .   .    =  1,11 Kali 
Tahun 2016=  .   .   .   .    .   .   .   .    =  1,15 Kali 
Tahun 2017=  .   .   .   .    .   .   .   .    =  1,14 Kali 
Tabel IV-11 
Data Total Asset Turnover  pada PT. TCID 
Tahun 2015-2017 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 
2015 2.314.889.854.074 2.082.096.848.703 1,11 kali 
2016 2.526.776.164.168 2.185.101.038.101 1,15 kali 
2017 2.706.394.847.919 2.361.807.189.430 1,14 kali 













Gambar IV- 14 
Grafik Total Asset TurnOver (TATO) PT. TCID 
Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai total asset turnover 
(TATO) yang telah dicapai PT. TCID mulai tahun 2015 sampai 2017 mengalami 
naik turun. Hal ini berarti perusahaan belum efektif memaksimalkan aktivanya 
dan berdampak pada perputran aktiva yang tidak efisien. Dimana menurut Agnes 
Sawir (2007, hal 17) “semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin 
efektifnya perusahaan dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya 
apabila perputaran tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang 
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk 
menjualnya”. 
Return On Asset (ROA) 
Berikut ini perhitungan nilai Return on Asset (ROA) pada PT. Mandom 
Indonesia Tbk (TCID): 
Tahun 2015 = 23,52% × 1,11 Kali = 26,1% 
Tahun 2016 = 6,69% × 1,15 Kali = 7,7% 















Data Return on Asset  pada PT. TCID 
Tahun 2015-2017 
Tahun NPM TATO ROA 
2015 23,52% 1,11 Kali 26,1% 
2016 6,69% 1,15 Kali 7,7% 
2017 6,61% 1,14 Kali 7,53% 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-15 
Grafik Return On Asset (ROA) PT. TCID 
Dari grafik diatas ROA pada PT. MBTO mengalami penurunan dari tahun 
ke tahun. Pada tahun 2015 angka ROA mengalami kenaikan sebesar 26,1% 
namun pada tahun 2016 angka ROA menurun menjadi 7,7%,  itu berarti telah 
terjadi penurunan yang signifikan ROA sebesar 18,4%. Dengan terjadinya 
penurunan ROA, hal itu menunjukkan bahwa terjadi penurunan kinerja keuangan 
perusahaan, dikarenakan perusahaan belum dapat mengelola aktiva-aktiva yang 
dimiliki perusahaan utuk menghasilkan laba. Dimana menurut Kasmir (2012, hal 
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e.   PT. Akasha Wira Internasional Tbk (ADES) 
Net Profit Margin (NPM) 
Berikut ini perhitungan nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk (ADES): 
Tahun 2015=   .      .   ×100% =  4,9% 
Tahun 2016=   .      .   ×100% =  6,3% 
Tahun 2017=   .      .   ×100% =  4,69% 
Tabel IV-13 
Data Net Profit Margin pada PT. ADES 
Tahun 2015-2017 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2015 32.839 669.725 4,9% 
2016 55.951 887.663 6,3% 
2017 38.242 814.490 4,69% 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-17 
Grafik Net Profit Margin (NPM) PT. ADES 
Dari grafik Net Profit Margin (NPM) PT. ADES mengalami kondisi yang 
naik turun pada tahun 2015 sampai dengan 2017. hal ini merupakan kondisi yang 












biaya-biaya dalam perusahaan. Dimana menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) 
“Semakin besar laba bersih, maka semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam meningkatkan laba cukup tinggi”. Semakin besar rasio ini, 
maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
yang tinggi. 
Total Asset Turnover (TATO) 
Berikut ini perhitungan nilai Total Asset Turnover (TATO) pada PT. Akasha 
Wira Internasional Tbk: 
Tahun 2015=    .      .    =  1,02 Kali 
Tahun 2016=    .      .    =  1,15 Kali 
Tahun 2017=    .      .    =  0,96 Kali 
Tabel IV-14 
Data Total Asset Turnover  pada PT. ADES 
Tahun 2015-2017 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 
2015 669.725 653.224 1,01 kali 
2016 887.663 767.479 1,15 kali 
2017 814.490 840.236 0,96 kali 
Sumber : Laporan manajemen tahunan (Data diolah) 
 
Gambar IV-18 












Dari data dan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai total asset turnover 
(TATO) yang telah dicapai PT. ADES mulai tahun 2015 sampai 2017 mengalami 
naik turun. Hal ini berarti perusahaan belum efektif memaksimalkan aktivanya 
dan berdampak pada perputran aktiva yang tidak efisien. Dimana Menurut Agnes 
Sawir (2007, hal 17) “semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin 
efektifnya perusahaan dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya 
apabila perputaran tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang 
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk 
menjualnya”. 
Return On Asset (ROA) 
Berikut ini perhitungan nilai Return on Asset (ROA) pada PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk (ADES): 
Tahun 2015 = 4,9% × 1,02 Kali = 5% 
Tahun 2016 = 6,3% × 1,15 Kali = 7,24% 
Tahun 2017 = 4,69% × 0,96 Kali = 4,5% 
Tabel IV-15 
Data Return on Asset  pada PT. ADES 
Tahun 2015-2017 
Tahun NPM TATO ROA 
2015 4,9% 1,02 Kali 5% 
2016 6,3% 1,15 Kali 7,24% 
2017 4,69% 0,96 Kali 4,5% 










Grafik Return On Asset (ROA) PT. ADES 
Dari grafik diatas ROA pada PT. KINO mengalami penurunan dari tahun 
ke tahun. Pada tahun 2016 angka ROA sebesar 7,24% namun pada tahun 2017 
angka ROA menjadi sebesar 4,5%, itu berarti telah terjadi penurunan ROA 
sebesar 2,74%. Dengan terjadinya penurunan ROA, hal itu menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan perusahaan belum 
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 Analisis Du Pont System adalah sistem yang digunakan untuk menilai tingkat 
pengembalian investasi atas aktiva yang ditanamkan dalam perusahaan. Tujuan 
Analisis Du Pont System adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 
perusahaan dalam meningkatkan pengembalian aktiva nya, sehingga analisis ini 
mencakup berbagai rasio. Penilaian pengukuran kinerja keuangan di bagi menjadi 
beberapa elemen yaitu analisis perbandingan laporan keuangan, analisis rasio 
keuangan, analisis tren, dan analisis perubahan laba kotor. analisis Du Pont 
System yang telah disajikan dalam bentuk bagan selama 3 periode yaitu mulai 
tahun 2015 sampai 2017. Dengan bagan Du Pont System dapat diketahui kinerja 
keuangan pada seluruh perusahaan dan faktor-faktor yang menyebabkan nilai 
NPM, TATO dan ROA menurun secara menyeluruh. 
 Berikut ini adalah pembahasan tentang kinerja keuangan pada seluruh 
perusahaan beserta faktor-faktor yang menyebabkan nilai NPM, TATO dan ROA 
terus mengalami penurunan : 
1. PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) 
a. Kinerja Keuangan 
Kinerja Keuangan Pada PT. Mustika Ratu Tbk dengan menggunakan Du Pont 
System dari tahun 2015 sampai 2017 menunjukkan bahwa semua perusahaan 
berada pada kondisi yang kurang baik,. Karena nilai ROA, NPM dan TATO 
mengalami penurunan. NPM dan TATO menurun akibat terjadinya penurunan 
laba perusahaan meskipun aktiva yang dimiliki perusahaan meningkat. Laba 
perusahaan mengalami penurunan karena beban usaha yang digunakan 
perusahaan meningkat. Dimana menurut Munawir (2010, hal.89) “Kinerja 
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Keuangan yang baik akan menghasilkan tingkat Return On Investment (ROI) 
yang meningkat dari periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk operasi 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan”. Kondisi ini sesuai dengan 
penelitian Moh. Budi Dharma (2018) mengenai Analisis Du Pont System dalam 
mengukur kinerja keuangan (Studi Pada PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Yang 
Terdaftar Di BEI), Menunjukkan kinerja keuangan mengalami penurunan Hal ini 
disebabkan karena penurunan nilai NPM dan TATO karena pada dasarnya nilai 
ROA dipengaruhi oleh TATO dan NPM. Keadaan ini juga dipengaruhi tingginya 
penjualan dari pada total aktiva yang dihasilkan oleh perusahaan. Jadi jika dilihat 
dengan kondisi perusahaan sekarang ini bisa dikatakan belum baik dalam 
mengelola operasional keuangan dalam meningkatkan laba karena pengembalian 
aset (ROA) mengalami penurunan atau tidak meningkat. 
b. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (NPM)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai NPM pada PT. Mustika Ratu (MRAT) 
mengalami fluktuasi, pada tahun 2015 sebesar 0,24%, pada tahun 2016 
mengalami penuunan sebesar (1,61%) dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
menjadi (0,37%). Hal ini disebabkan oleh penurunan penjualan yang diikuti 
dengan penurunan laba bersih. Hal ini bertolak belakang dengan teori Sofyan 
Harahap (2013, hal 304) “Semakin besar laba bersih, maka semakin baik karena 
dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba cukup tinggi.” Dapat 
disimpulkan bahwa kondisi perusahaan saat ini belum mampu dalam menjalankan 
operasional perusahaan karena penjualan mengalami penurunan. Jadi faktor yang 
menyebabkan NPM menurun yaitu tingkat penjualan dan laba bersih. 
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c. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (TATO)  
 Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai TATO pada PT. Mustika Ratu (MRAT) 
mengalami Penurunan, pada tahun 2015 sebesar 0,86 kali, pada tahun 2016 
mengalami penurunan menjadi 0,71 kali dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan menjadi 0,69 kali. Penurunan ini disebabkan karena adanya kenaikan 
total aktiva yang diikuti dengan penurunan penjualan sehingga TATO mengalami 
penurunan. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) “semakin cepat 
perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan dalam 
menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran tersebut 
semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. Jika dilihat 
dari kondisi perusahaan sekarang ini perusahaan menunjukkan kinerja keuangan 
belum baik dalam menghasilkan laba atas penjualan. Hal ini membuat tidak 
efektifnya penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba 
tertentu. 
d. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (ROA)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai ROA pada PT. Mustika Ratu (MRAT) 
mengalami fluktuasi, pada tahun 2015 sebesar 0,21%, pada tahun 2016 
mengalami penurunan menjadi (1,14%) dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
menjadi (0,25%). Hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai NPM dan menurunnya nilai 
TATO sehingga berpengaruh terhadap penurunan pada nilai ROA. Dimana menurut 
Kasmir (2012, hal 202) “Semakin kecil rasio ini semakin kurang baik, demikian 
pula sebaliknya”. Hal ini menunjukkan bahwa tidak efektifnya perusahaan dalam 
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menggunakan seluruh aktivanya dalam mengembalikan aktivanya maka akan 
mempengaruhi investor untuk menanamkan modal. 
 
2. PT. Kino Indonesia Tbk (KINO) 
a. Kinerja Keuangan  
Kinerja Keuangan Pada PT. Kino Indonesia Tbk dengan menggunakan Du 
Pont System dari tahun 2015 sampai 2017 menunjukkan bahwa semua perusahaan 
berada pada kondisi yang kurang baik,. Karena nilai ROA, NPM dan TATO 
mengalami penurunan. NPM dan TATO menurun akibat terjadinya penurunan 
laba perusahaan meskipun aktiva yang dimiliki perusahaan meningkat. Laba 
perusahaan mengalami penurunan karena beban usaha yang digunakan 
perusahaan meningkat. Menurut Munawir (2010, hal.89) “Kinerja Keuangan yang 
baik akan menghasilkan tingkat Return On Investment (ROI) yang meningkat dari 
periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan”. 
b.   Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (NPM)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai NPM pada PT. Kino Indonesia (KINO) 
mengalami Penurunan, pada tahun 2015 sebesar 7,2%, pada tahun 2016 
mengalami penurunan menjadi 5,18% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan  
menjadi 3,47%. Dapat kita lihat sendiri bahwa penurunan yang terjadi dari tahun 
ketahun sangatlah drastis. Hal ini disebabkan oleh penurunan penjualan yang 
diikuti dengan penurunan laba bersih. Hal ini bertolak belakang dengan teori 
Sofyan Harahap (2013, hal 304) “Semakin besar laba bersih, maka semakin baik 
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba cukup tinggi.” 
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Dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan saat ini belum mampu dalam 
menjalankan operasional perusahaan karena penjualan mengalami penurunan. Jadi 
faktor yang menyebabkan NPM menurun yaitu tingkat penjualan dan laba bersih. 
c. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (TATO)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai TATO pada PT. Kino Indonesia (KINO) 
mengalami Penurunan, pada tahun 2015 sebesar 1,12 kali, pada tahun 2016 
mengalami penurunan menjadi 1,06 kali dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan menjadi 0,97 kali. Penurunan ini disebabkan karena adanya kenaikan 
total aktiva yang diikuti dengan penurunan penjualan sehingga TATO mengalami 
penurunan. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) “semakin cepat 
perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan dalam 
menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran tersebut 
semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. Jika dilihat 
dari kondisi perusahaan sekarang ini perusahaan menunjukkan kinerja keuangan 
belum baik dalam menghasilkan laba atas penjualan. Hal ini membuat tidak 
efektifnya penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba 
tertentu. 
d. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (ROA)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai ROA pada PT. Kino Indonesia (KINO) 
mengalami Penurunan dari 8,1%, 5,5% dan 3,36%. Pada tahun 2015-2016 
mengalami penurunan sebesar 2,6% dan pada tahun 2016-2017 mengalami 
penurunan sebesar 2,14%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai NPM dan 
menurunnya nilai TATO sehingga berpengaruh terhadap penurunan pada nilai 
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ROA. Dimana menurut Kasmir (2012, hal 202) “Semakin kecil rasio ini semakin 
kurang baik, demikian pula sebaliknya”. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
efektifnya perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya dalam 
mengembalikan aktivanya maka akan mempengaruhi investor untuk menanamkan 
modal. 
 
3. PT. Martina Berto Tbk (MBTO) 
a. Kinerja Keuangan  
Kinerja Keuangan Pada PT. Martina Berto Tbk dengan menggunakan Du 
Pont System dari tahun 2015 sampai 2017 menunjukkan bahwa semua perusahaan 
berada pada kondisi yang kurang baik,. Karena nilai ROA, NPM dan TATO 
mengalami penurunan. NPM dan TATO menurun akibat terjadinya penurunan 
laba perusahaan meskipun aktiva yang dimiliki perusahaan meningkat. Laba 
perusahaan mengalami penurunan karena beban usaha yang digunakan 
perusahaan meningkat. Menurut Munawir (2010, hal.89) “Kinerja Keuangan yang 
baik akan menghasilkan tingkat Return On Investment (ROI) yang meningkat dari 
periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan”.  
b.   Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (NPM)  
Pada tahun 2015 sampai 2016 nilai NPM pada PT. Martina Berto (MBTO) 
mengalami kenaikan dari (2,02%) menjadi 1,28%. Kenaikan ini disebabkan 
adanya kenaikan laba bersih pada tahun 2015 sampai 2016. Pada tahun 2017 nilai 
NPM mengalami penurunan yang drastis menjadi (3,37%).  Hal ini disebabkan 
oleh penurunan penjualan yang drastis diikuti dengan penurunan laba bersih. Hal 
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ini bertolak belakang dengan teori Sofyan Harahap (2013, hal 304) “Semakin 
besar laba bersih, maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan 
dalam meningkatkan laba cukup tinggi.” Dapat disimpulkan bahwa kondisi 
perusahaan saat ini belum mampu dalam menjalankan operasional perusahaan 
karena penjualan mengalami penurunan. Jadi faktor yang menyebabkan NPM 
menurun yaitu tingkat penjualan dan laba bersih. 
c. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (TATO)  
 Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai TATO pada PT. Martina Berto (MBTO) 
mengalami Penurunan dari 1,07 kali, 0,96 kali dan 0,94 kali. Pada tahun 2015-
2016 mengalami penurunan sebesar 0,11 kali dan Pada tahun 2016-2017 
mengalami penurunan sebesar 0,02 kali. Penurunan ini disebabkan karena adanya 
kenaikan total aktiva yang diikuti dengan penurunan penjualan sehingga TATO 
mengalami penurunan. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) “semakin 
cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan dalam 
menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran tersebut 
semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. Jika dilihat 
dari kondisi perusahaan sekarang ini perusahaan menunjukkan kinerja keuangan 
belum baik dalam menghasilkan laba atas penjualan. Hal ini membuat tidak 
efektifnya penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba 
tertentu. 
d. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (ROA)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai ROA pada PT. Martina Berto (MBTO) 
mengalami fluktuasi, pada tahun 2015 sebesar (2,16%), pada tahun 2016 
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mengalami kenaikan menjadi 1,23% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan 
menjadi (3,17%). Hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai NPM dan 
menurunnya nilai TATO sehingga berpengaruh terhadap penurunan pada nilai 
ROA. Dimana Menurut Kasmir (2012, hal 202) “Semakin kecil rasio ini semakin 
kurang baik, demikian pula sebaliknya”. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
efektifnya perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya dalam 
mengembalikan aktivanya maka akan mempengaruhi investor untuk menanamkan 
modal. 
 
4. PT. Mandom Indonesia Tbk (TCID) 
a. Kinerja Keuangan  
Kinerja Keuangan Pada PT. Mandom Indonesia Tbk dengan menggunakan 
Du Pont System dari tahun 2015 sampai 2017 menunjukkan bahwa semua 
perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik,. Karena nilai ROA, NPM dan 
TATO mengalami penurunan. NPM dan TATO menurun akibat terjadinya 
penurunan laba perusahaan meskipun aktiva yang dimiliki perusahaan meningkat. 
Laba perusahaan mengalami penurunan karena beban usaha yang digunakan 
perusahaan meningkat. Menurut Munawir (2010, hal.89) “Kinerja Keuangan yang 
baik akan menghasilkan tingkat Return On Investment (ROI) yang meningkat dari 
periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk operasi perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan”.  
b.   Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (NPM)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai NPM pada PT. Mandom Indonesia 
(TCID) mengalami Penurunan tiap tahunnya. Pada tahun 2015-2016 nilai NPM 
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mengalami penurunan sebesar 16,83% dari 23,52% menjadi 6,69%. Dapat kita 
lihat sendiri bahwa penurunan yang terjadi dari tahun ketahun sangatlah drastis. 
Hal ini disebabkan oleh penurunan penjualan yang diikuti dengan penurunan laba 
bersih. Dimana menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) “Semakin besar laba 
bersih, maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan laba cukup tinggi.” Dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan 
saat ini belum mampu dalam menjalankan operasional perusahaan karena 
penjualan mengalami penurunan. Jadi faktor yang menyebabkan NPM menurun 
yaitu tingkat penjualan dan laba bersih. 
c. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (TATO)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai TATO pada PT. Mandom Indonesia (TCID) 
mengalami fluktuasi dari 1,11 kali, 1,15 kali dan 1,14 kali. Pada tahun 2015-2016 
mengalami kenaikan sebesar 0,04 kali. Kenaikan ini disebabkan adanya 
penurunan total aktiva yang diikuti peningkatan penjualan. Dan Pada tahun 2016-
2017 mengalami penurunan sebesar 0,01 kali. Penurunan ini disebabkan karena 
adanya kenaikan total aktiva yang diikuti dengan penurunan penjualan sehingga 
TATO mengalami penurunan. Dimana menurut Agnes Sawir (2007, hal 17) 
“semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya perusahaan 
dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila perputaran 
tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. Jika dilihat 
dari kondisi perusahaan sekarang ini perusahaan menunjukkan kinerja keuangan 
belum baik dalam menghasilkan laba atas penjualan. Hal ini membuat tidak 
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efektifnya penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba 
tertentu. 
d. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (ROA) 
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai ROA pada PT. Mandom Indonesia 
(TCID) mengalami Penurunan dari 26,1%, 7,7% dan 7,53%. Pada tahun 2015-
2016 ROA mengalami penurunan yang drastis sebesar 18,4% dan pada tahun 
2016-2017 ROA mengalami penurunan sebesar 0,17%. Hal ini disebabkan oleh 
menurunnya nilai NPM dan menurunnya nilai TATO sehingga berpengaruh 
terhadap penurunan pada nilai ROA. Menurut Kasmir (2012, hal 202) “Semakin 
kecil rasio ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya”. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak efektifnya perusahaan dalam menggunakan seluruh 
aktivanya dalam mengembalikan aktivanya maka akan mempengaruhi investor 
untuk menanamkan modal. 
 
5. PT. Akasha Wira International Tbk (ADES) 
a. Kinerja Keuangan  
Kinerja Keuangan Pada PT. Akasha Wira International Tbk dengan 
menggunakan Du Pont System dari tahun 2015 sampai 2017 menunjukkan bahwa 
semua perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik,. Karena nilai ROA, 
NPM dan TATO mengalami penurunan. NPM dan TATO menurun akibat 
terjadinya penurunan laba perusahaan meskipun aktiva yang dimiliki perusahaan 
meningkat. Laba perusahaan mengalami penurunan karena beban usaha yang 
digunakan perusahaan meningkat. Dimana menurut Munawir (2010, hal.89) 
“Kinerja Keuangan yang baik akan menghasilkan tingkat Return On Investment 
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(ROI) yang meningkat dari periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk 
operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan”. 
b. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (NPM) 
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai NPM pada PT. Akasha Wira Internasional 
(ADES) mengalami fluktuasi dari 4,90%, 6,3% dan 4,69%. Pada tahun 2015-2016 
mengalami kenaikan sebesar 1,4%.  Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan 
laba bersih. Dan tahun 2016-2017 mengalami penurunun sebesar 1,61% . Hal ini 
disebabkan oleh penurunan penjualan yang diikuti dengan penurunan laba bersih. 
Dimana menurut Sofyan Harahap (2013, hal 304) “Semakin besar laba bersih, 
maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 
laba cukup tinggi.” Dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan saat ini belum 
mampu dalam menjalankan operasional perusahaan karena penjualan mengalami 
penurunan. Jadi faktor yang menyebabkan NPM menurun yaitu tingkat penjualan 
dan laba bersih. 
c. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (TATO)  
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai TATO pada PT. Akasha Wira 
Internasional (ADES) mengalami fluktuasi dari 1,02 kali, 1,15 kali dan 0,96 kali. 
Pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan sebesar 0,13 kali. Kenaikan ini 
disebabkan adanya penurunan total aktiva yang diikuti peningkatan penjualan. 
Dan Pada tahun 2016-2017 mengalami penurunan sebesar 0,19 kali. Penurunan 
ini disebabkan karena adanya kenaikan total aktiva yang diikuti dengan penurunan 
penjualan sehingga TATO mengalami penurunan. Dimana menurut Agnes Sawir 
(2007, hal 17) “semakin cepat perputaran aktiva menunjukkan semakin efektifnya 
perusahaan dalam menggunakan aktiva perusahaan, dan sebaliknya apabila 
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perputaran tersebut semakin lambat maka menunjukkan aktiva yang dimiliki 
terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk menjualnya”. 
Jika dilihat dari kondisi perusahaan sekarang ini perusahaan menunjukkan kinerja 
keuangan belum baik dalam menghasilkan laba atas penjualan. Hal ini membuat 
tidak efektifnya penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan 
laba tertentu. 
d. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan (ROA) 
Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai ROA pada PT. Akasha Wira Internasional 
(ADES) mengalami fluktuasi dari 5%, 7,24% dan 4,5%. Pada tahun 2015-2016 
ROA mengalami kenaikan sebesar 2,24%. Kenaikan ini disebabkan oleh 
meningktnya nilai NPM dan TATO. Dan pada tahun 2016-2017 ROA mengalami 
penurunan sebesar 2,74%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya nilai NPM dan 
menurunnya nilai TATO sehingga berpengaruh terhadap penurunan pada nilai 
ROA. Dimana menurut Kasmir (2012, hal 202) “Semakin kecil rasio ini semakin 
kurang baik, demikian pula sebaliknya”. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
efektifnya perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya dalam 
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